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The purpose of this research to determine the effect of 
black cumin powder supplementation on carcass percentage 
and broiler abdominal fat. The material in this research were 
used 192 Unsexed one-day broiler strain Lohmann and the 
experiment was conducted as a completely randomized design 
of 4 dietary treatment groups: feed control, P1: feed treatment 
+ black cumin powder 2%/kg feed, P2: feed treatment + black 
cumin powder 4%/kg feed, P3: feed treatment + black cumin 
powder 6%/kg feed. The result was analysed by analysis of 
variance (ANOVA) to know the effect of treatment and if 
there were significant continous to Duncan’s Multiple Range 
Test (DMRT). The result showed that addition black cumin 
powder had no significant effect (P>0.05) on carcass 
percentage and highly significant effect (P<0.01) on 
abdominal fat weight and abdominal fat percentage. The best 
treatment was addition black cumin flour 6%/kg feed based on 
abdominal fat weight and abdominal fat percentage. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh 
dari suplementasi tepung jintan hitam terhadap persentase 
karkas dan lemak abdominal broiler. Materi dalam penelitian 
yaitu menggunakan 192 ekor Days Old Chickens (DOC) 
broiler strain Lohmann dan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan yaitu: pakan 
kontrol, P1: perlakuan pakan + tepung jintan hitam 2%/kg, P2: 
perlakuan pakan + tepung jintan hitam 4%/kg, P3: perlakuan 
pakan + tepung jintan hitam 6%/kg. Hasil penelitian dianalisis 
menggunakan analysis of variance (ANOVA)  dan apabila 
hasilnya berbeda nyata (P<0,05) maka dilanjutkan 
menggunakan Uji Lanjut Berjarak Ganda (DMRT). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung jintan 
hitam tidak memberikan perbedaan nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas dan memberikan perbedaan sangat nyata 
(P<0,01) terhadap berat dan persentase lemak abdominal. 
Perlakuan terbaik adalah dari penambahan tepung intan hitam 
6%/kg pakan terhadap berat dan persentase lemak abdominal. 
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Ayam pedaging merupakan ayam yang dimanfaatkan 
dagingnya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 
masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan (2015), setiap tahun 
konsumsi meningkat yang dapat dilihat dari jumlah 
produksinya dari 1.443.349 ekor pada tahun 2014 menjadi 
1.497.626 ekor pada tahun 2015. Perlu adanya peningkatan 
produktivitas ayam pedaging dengan menggunakan tambahan 
pakan dalam bentuk suplemen. Jintan hitam (nigella sativa) 
merupakan salah satu jenis herbal yang masih jarang 
digunakan sebagai suplemen dalam pakan yang memiliki 
kandungan senyawa kimia yaitu asam amino, protein, 
karbohidrat, minyak atsiri dan alkaloid,  serat kasar, mineral 
yaitu Fe, Na, Cu, Zn, P dan Ca serta vitamin antara lain 
vitamin C, B1, B3, B6, B9 dan zat aktif yaitu thymoquinone 
sehingga mampu meningkatkan bobot hidup, pertambahan 
bobot badan, dan konsumsi pakan meningkat yang diharapkan 
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juga mampu meningkatkan berat karkas, persentase karkas dan 
menurunkan jumlah lemak abdominal ayam pedaging. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
yang ditunjukkan dari suplementasi tepung jintan hitam dalam 
pakan terhadap persentase karkas dan lemak abdominal ayam 
pedaging. Penelitian dilaksanakan pada Desember 2017-
Januari 2018, bertempat di Peternakan Bapak Samsul di Dusun 
Bunder, Desa Ampeldento, Karangploso, Malang. Analisis 
proksimat bahan pakan dilakukan di lokasi Penelitian Sapi 
Potong, Kecamatan Grati, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. 
Materi yang digunakan saat penelitian yaitu 192 ekor 
DOC (Day Old Chicken) straun Lohmann yang tidak 
dibedakan jenis kelaminnya (unsexed) yang diproduksi PT. 
Japfa Comfeed Indonesia. Rata-rata bobot badan DOC 36,85 
gram dengan koefisien keragaman 6,37%. Kandang yang 
digunakan yaitu kandang panggung dengan 24 petak, per petak 
berukuran 100 x 100 x 70 cm dan berisi 8 ekor ayam. Bahan 
pakan yang digunakan antara lain jagung kuning, tepung ikan, 
bungkil kedelai, bekatul, minyak, lisin, metionin dan tepung 
jintan hitam. Penelitian menggunakan 4 perlakuan dengan 6 
kali ulangan yang terdiri dari P0 (tanpa penambahan tepung 
jintan hitam), P1 (pakan perlakuan+tepung jintan hitam 2%), 
P2 (pakan perlakuan+tepung jintan hitam 4%) dan P3 (pakan 
perlakuan+tepung jintan hitam 6%). Data hasil penelitian 
ditabulasi menggunakan program Microsoft Excel, selanjutnya 
diolah dengan Analysis of Varians (ANOVA) dari Rancangan 
Acak Lengkap (RAL). Apabila terdapat perbedaan pada 
perlakuan dilanjutkan dengan Uji Nyata Duncan’s. 
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan memberikan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas. Nilai rata-rata persentase karkas pada 
perlakuan yaitu antara 58,16-68,42%. Perlakuan memberikan 
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pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap berat dan 
persentase lemak abdominal. Nilai rata-rata berat dan 
persentase lemak abdominal yaitu antara 8-17,33 gram dan 
0,64-1,21%. Perlakuan ke-3 (P3) pada berat dan persentase 
lemak abdominal menunjukkan hasil yang paling rendah 
nilainya yaitu 8 gram dan 0,64%. 
Kesimpulan penelitian ini yakni suplementasi tepung 
jintan hitam (Nigella sativa) mampu menurunkan berat dan 
persentase lemak abdominal ayam pedaging, tetapi tidak 
mampu meningkatkan persentase karkas. Suplementasi tepung 
jintan hitam sebanyak 2% menunjukkan hasil terbaik terhadap 
penurunan berat dan persentase lemak abdominal, sedangkan 
perlakuan kontrol tanpa suplementasi tepung jintan hitam 
memberikan hasil terbaik terhadap peningkatan persentase 
karkas. 
Saran dari hasil penelitian lebih lanjut perlu dilakukan 
terkait penggunaan tepung jintan hitam sebagai feed additive 
yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi kecernaan dan 
keefektifannya dalam pakan untuk mengetahui pengaruhnya 
terhadap peningkatan berat karkas diikuti persentase karkas 
serta penggunaan tepung jintan hitam dalam bentuk 
suplementasi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap  
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1.1  Latar Belakang 
Ayam pedaging merupakan ayam yang dimanfaatkan 
dagingnya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 
masyarakat di Indonesia. Ayam pedaging yang umum 
dimanfaatkan oleh industri peternakan yaitu ayam ras karena 
mempunyai daya produktivitasnya yang tinggi. Kebutuhan 
terhadap ayam pedaging di Indonesia terus meningkat seiring 
peningkatan laju jumlah penduduk dan peminatnya yang juga 
semakin bertambah. Menurut Anonimous (2015) bahwa 
jumlah populasi ayam ras pedaging di Indonesia pada tahun 
2014 sebesar 1.443.349 ekor, sedangkan pada tahun 2015 
jumlahnya meningkat menjadi 1.497.626 ekor. Hal tersebut 
memiliki potensi yang baik dalam pembudidayakan ayam ras 
pedaging sebagai salah satu usaha peternakan yang semakin 
menguntungkan setiap tahunnya. 
Ayam pedaging dibudidayakan mulai dari DOC (Days 
Old Chicken) hingga mencapai umur yang dapat dipanen atau 
disebut final stock untuk dijadikan ayam pedaging komersial. 
Ayam pedaging mempunyai kemampuan tumbuh secara pesat 
yaitu sekitar 30-35 hari pemeliharaan yang kemudian dapat 
dipanen. Pertumbuhan cepat yang dialami ayam pedaging 
karena perkembangan teknologi pemuliaan genetik ayam yang 
juga semakin maju. Menurut Murwani (2010), ayam ras 
pedaging memiliki berbagai jenis strain. Bermacam-macam 
jenis strain ayam pedaging yang umum dipelihara di Indonesia 
yaitu Hubbard, Cobb, Lohmann Indian River dan Hybro. 
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Kesadaran masyarakat di Indonesia diperlukan dalam 
meningkatkan konsumsi protein hewani yang salah satunya 
dengan cara mendorong perkembangan peternakan ayam 
pedaging dalam segi kuantitas maupun kualitas. Hal tersebut 
perlu diimbangi dengan kemampuan yang ada dari sumber 
daya manusia yang memadai yaitu melalui para peternak agar 
dapat memaksimalkan produk ternak dalam negeri. Cara yang 
dapat dilakukan antara lain meningkatkan jumlah populasi 
ayam pedaging melalui berbagai alternatif yang dapat 
ditempuh melalui penambahan pakan aditif ke dalam pakan 
ternak. Menurut Susilo, Sarengat dan Mahfudz (2016), ayam 
pedaging merupakan ternak yang cepat pertumbuhannya dan 
memiliki daya cerna terhadap pakan yang tinggi, tetapi daya 
tahan tubuhnya dapat berkurang sehingga rentan terserang 
penyakit apabila dipelihara di daerah tropis. Daya tahan tubuh 
ayam pedaging dapat ditingkatkan menggunakan tambahan 
pakan dalam bentuk suplemen. Penggunaan suplemen dapat 
meningkatkan produksi ayam pedaging antara lain 
meningkatkan bobot karkas, persentase karkas dan lemak 
abdominal ayam pedaging. Menurut penjelasan Ulupi dan 
Sumantri (2015), lemak abdominal ayam pedaging merupakan 
limbah pada industri pemotongan ayam. Jumlah lemak 
abdominal yang terbuang sekitar 118.791.436 kg, sedangkan 
energi yang terkandung dalam lemak sebanding dengan 9,4 
kkal/kg, hal tersebut menunjukkan banyaknya energi yang 
terbuang setiap tahunnya. Energi tersebut adalah hasil dari 
pakan ayam yang mengalami metabolisme di dalam tubuh 
menjadi lemak. Perlu adanya manipulasi pakan agar 
mengurangi jumlah lemak abdominal pada ayam pedaging. 
Salah satu jenis herbal yang dapat digunakan sebagai 
suplemen dan masih jarang digunakan yaitu jintan hitam. 
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Jintan hitam (Nigella sativa) menurut Schleicher dan Saleh 
(2000), kini dibudidayakan di Afrika Utara, Asia, dan Eropa 
Tenggara yang umum digunakan sebagai obat. Menurut 
Susilo, Sarengat dan Mahfudz (2016), jintan hitam 
mengandung sumber asam lemak tidak jenuh yaitu asam 
lemak esensial sebagai zat yang memelihara sel dan stabilisasi 
pada membran sel. Jintan hitam juga mengandung bahan aktif 
yaitu thymoquinone yang berfungsi untuk mengoptimalkan 
kerja organ ternak unggas. Penggunaan jintan hitam dalam 
bentuk tepung masih sangat jarang digunakan sebagai 
suplemen, karena penelitiannya pun masih sangat terbatas. 
Penulis memiliki keinginan untuk melakukan penelitian yang 
terkait, yaitu pengaruh suplementasi tepung jintan hitam dalam 
pakan terhadap peningkatan persentase karkas dan penurunan 
lemak abdominal ayam pedaging dengan menggunakan ayam 
ras pedaging yang berasal dari strain Lohmann. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini 
yakni bagaimanakah pengaruh yang ditunjukkan dari 
suplementasi tepung jintan hitam dalam pakan terhadap 
persentase karkas dan lemak abdominal ayam pedaging. 
 
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh yang ditunjukkan dari suplementasi tepung jintan 
hitam dalam pakan terhadap persentase karkas dan lemak 






1.4  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah dasar 
untuk mengetahui pengaruh yang ditunjukkan dari level 
suplementasi tepung tepung jintan hitam terbaik pada pakan 
terhadap persentase karkas dan lemak abdominal ayam 
pedaging yang berasal dari strain Lohmann. Penelitian ini juga 
diharapkan mampu menjadi sumber informasi dan inovasi 
baru bagi peternak ayam pedaging, mahasiswa Peternakan, 
dan Pemerintah yang berwenang di bidang Peternakan dan 
Pertanian guna meningkatkan produktivitas ternak ayam 
pedaging. 
 
1.5  Kerangka Pikir Penelitian 
Usaha peningkatan mutu pakan dilakukan dengan cara 
memanipulasi nutrisi dari pakan yaitu salah satunya dengan 
penggunaan antibiotik yang memacu pertumbuhan untuk 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas, tetapi penggunaan 
antibiotik pada ternak di kawasan Eropa telah dilarang karena 
mengandung residu pada hasil ternak yang bisa 
membahayakan konsumen sehingga perlu adanya pengganti 
antibiotik yang aman dan tidak meninggalkan residu untuk 
dikonsumsi (Barton, 2000). Jintan hitam atau Nigella sativa 
merupakan tanaman herbal yang beranggota famili dari 
Ranunclaceae yang tersebar luas di negara-negara yang 
berbatasan dengan Laut Tengah, Eropa Tengah, dan Asia 
Barat. Biji jintan hitam mempunyai ciri-ciri yaitu kecil, hitam, 
berbau harum, dan kuat rasanya. Biji jintan hitam dalam 
bentuk utuh maupun sudah dalam bentuk tepung biasanya 
digunakan sebagai penyedap rasa, pengganti merica dalam 
masakan, dan campuran bahan dalam roti di India, Sri Lanka, 
Mesir, Turki, dan Uni Soviet (Al-Jassir, 1992).  
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Tanaman tersebut mengandung senyawa kimia yaitu 
asam amino, protein, karbohidrat, minyak atsiri dan alkaloid, 
sedangkan kandungan utama yang berperan yaitu 
thymoquinone (Ismail, 2015). Thymoquinone berguna sebagai 
antioksidan yang mampu mengoptimalkan kinerja organ 
pencernaan unggas, sehingga bobot hidup, pertambahan bobot 
badan, dan konsumsi pakan meningkat pula (Susilo dkk., 
2016). Biji jintan hitam juga mengandung serat kasar, mineral 
yaitu Fe, Na, Cu, Zn, P dan Ca serta vitamin C, B1, B3, B6 
dan B9 (Ramadan, 2007). Biji jintan hitam dapat diolah dalam 
bentuk tepung dengan cara dihancurkan menggunakan 
grinder, kemudian ditambahkan ke dalam pakan perlakuan 
ayam pedaging. 
Minyak jintan hitam dengan konsentrasi 0,031 
gram/ml mencegah pertumbuhan bakteri patogenik yaitu E. 
coli,  S. aureus, dan S. subtilis (Foroughi et al., 2016). 
Pemberian jintan hitam dalam bentuk tepung pada level 1-3% 
per kg pakan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
bobot karkas, tetapi menghasilkan bobot lemak abdominal 
sebesar 16,44-14,22 g atau sekitar 0,93-1,04% (Suwito, 
Mahfudz, Sarengat, 2014). Menurut Salam, Sunarti, dan Isroli 
(2014) penambahan jintan hitam mampu mengatasi dampak 
stres tersebut dengan pemberian sebanyak 2-4 gram/kg pakan 
dapat meningkatkan bobot badan dan menurunkan konversi 
pakan secara signifikan karena kandungan pada tepung jintan 
hitam yaitu zat aktif thymoquinone, dithymoquinone, thymol, 
dan carvacrol mampu meningkatkan kecernaan dan absorbsi 
zat makanan dengan cara menstimulasi enzim-enzim 
pencernaan. Penelitian Sogut, Inci and Ozdemir (2012) 
menjelaskan bahwa suplementasi jintan hitam pada level 3-7% 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat lemak 
6 
 
abdominal ayam pedaging. Berdasarkan uraian di atas maka 
kerangka berpikir konseptual penelitian secara ringkas 






























Suplementasi pada pakan 
mampu meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi 
kecernaan nutrisi ayam 
pedaging 
Herbal : Jintan Hitam 
Mengandung senyawa kimia: 
asam amino, protein, serat kasar, 
karbohidrat, minyak atsiri, 
alkaloid, serat kasar, mineral 
yaitu Fe, Na, Cu, Zn, P, Ca dan 
vitamin C, B1, B3, B6, B9, serta 
zat utama yang berperan yaitu 
thymoquinone (Ismail, 2015 dan 
Ramadan, 2007). 
1.Pemberian tepung jintan hitam 
level 1-3% per kg pakan tidak 
memberikan pengaruh yang 
nyata terhadap bobot karkas 
(Suwito, Mahfudz, Sarengat, 
2014). 
2.Suplementasi jintan hitam 
pada level 3-7% memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap 
berat lemak abdominal ayam 
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1.6  Hipotesis 
Suplementasi tepung jintan hitam dalam pakan dapat 
meningkatkan persentase karkas dan menurunkan berat serta 









































2.1  Jintan Hitam (Nigella sativa L.) 
Jintan hitam (Nigella sativa L.) adalah jenis tanaman 
yang berbunga setiap tahunnya yang merupakan tanaman asli 
dari daerah Asia Barat dimana telah dibudidayakan di berbagai 
belahan dunia antara lain Mediterania, Suriah, Turki, Iran, 
Arab Saudi, Pakistan, Jordania dan India. Bagian yang sering 
digunakan pada jintan hitam yaitu bijinya sebagai obat dan 
rempah. Biji jintan hitam berfungsi untuk anti mikroba, anti 
parasit, anti iskemia, anti kanker, anti inflamasi, 
imunomodulator, anti oksidan, anti tumor dan anti diabetes 
pada manusia (Suryadi, Ghulamahdi dan Kurniawati., 2015). 
Menurut Suryadi (2014), jintan hitam merupakan jenis 
tanaman herba tegak tinggi 20-50 cm, susunan daunnya 
berseling, warna daunnya hijau muda sepanjang 1-6 cm, 
bunganya berwarna hijau muda sedikit kemerahan waktu 
muda dan kebiruan saat bunga menua, terdapat madu pada 
bunganya dimana penyerbukannya dibantu serangga. Buah 
jintan hitam memiliki bentuk kapsul yang terdiri dari beberapa 
biji dan biji jintan hitam berbentuk bulat, berwarna hitam atau 
abu-abu gelap, serta berukuran kecil sekitar 1-5mg/butir. 
Jintan hitam dikembangbiakan dengan biji dan kalus. 
Budidaya jintan hitam pada umumnya dilakukan dengan cara 
menabur biji secara langsung di lapang sejumlah 20-30 kg/ha 
dan jarak antar baris tanaman yaitu 25-40 cm. Jintan jitam 
dapat ditanam secara monokultur maupun tumpangsari. Masa 
budidaya sampai pemanenan biji jintan hitam yaitu 139 hari. 
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Jintan hitam (Nigella sativa) memiliki klasifikasi sebagai 
berikut : 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Bangsa  : Ranunculales 
Suku  : Ranunculaceae 
Marga  : Nigella 
Jenis  : Nigella sativa 
 
 
Gambar 2. Biji Jintan Hitam 
(sumber: http://www.jintanhitam.org/) 
 
Menurut penelitian Novisa, Tarsim dan Harpeni 
(2015) bahwa jintan hitam memiliki kemampuan sebagai 
antivirus, antibakteri, antifungi, antiparasit dan mampu 
meningkatkan sistem imun. Menurut Salam dkk (2013), 
pemberian jintan hitam dalam bentuk tepung juga mampu 
meningkatkan bobot hidup dan kinerja dari organ pencernaan 
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ayam pedaging. Berdasarkan penjelasan Hayullistya dkk 
(2016), jintan hitam mengandung zat aktif utama 
thymoquinone yang termasuk antikosidan berfungsi sebagai 
anti radang yang efektif menghilangkan racun di dalam tubuh. 
Bersasarkan penelitian Thayalini (2015), kandungan zat 
saponin pada jintan hitam sebanyak 0,139 mg/100 g. 
 
2.2 Pakan Ayam Pedaging 
Pemberian pakan untuk ayam pedaging menggunakan 
ransum perlakuan. Pemberiannya Pakan ayam pedaging 
tersebut diformulasikan untuk memberi energi dan nutrisi yang 
penting bagi kesehatan dan produksinya yang efisien. 
Komponen nutrisi dasar yang dibutuhkan antara lain air, asam 
amino, energi, vitamin dan mineral. Komponen tersebut harus 
seimbang sesuai kebutuhan untuk memastikan pertumbuhan 
tulang dan pembentukan massa otot yang diharapkan. Kualitas 
bahan, bentuk pakan dan kebersihan secara langsung 
mempengaruhi kontribusi nutrisi dasarnya. Apabila bahan 
baku atau proses penggilingan terdapat ketidakseimbangan 
yang mempengaruhi kandungan nutrisi pakan, maka produksi 
ternak dapat menurun. Ayam pedaging tumbuh dengan hasil 
bobot badan akhir yang bervariasi, komposisi tubuh dan 
strategi produksi sehingga perlu dimanajemen dengan sebaik 
mungkin untuk pemberian pakannya (Anonimous, 2012). 
Kebutuhan nutrisi ayam pedaging dalam pakan sesuai dengan 
rekomendasi National Research Council atau NRC (1994) 







Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Pedaging 
Zat Nutrisi 
Umur 
0 – 3 Minggu 3 – 6 Minggu 
ME (Kkal/kg) 2300 2000 
Protein Kasar (%) 23,00 20,00 
Lemak (%) 1,00 1,00 
Kalsium (%) 1,00 0,90 
Lisin (%) 1,10 1,00 
Metionin (%) 0,50 0,38 
Triptopan(%) 0,20 0,18 
Arginin 1,25 1,10 
Sumber: NRC (1994) 
 
2.3  Ayam Ras Pedaging 
Ayam pedaging adalah galur ayam yang berasal dari 
hasil rekayasa teknologi melalui pemuliaan ternak yang 
dikomersilkan karena bernilai ekonomis yang mempunyai ciri-
ciri yaitu tumbuh secara cepat sebagai penghasil daging, masa 
panen yang singkat, dan menghasilkan daging yang 
mempunyai serat lunak, timbunan daging yang baik, dan dada 
lebih besar (Anonimous, 2012). Berdasarkan penelitian 
Anggitasari, Sjofjan dan Djunaidi (2016),  ayam pedaging 
yang dipelihara selama 35 hari mampu menghasilkan bobot 
badan berkisar 1,2–1,9 kg/ekor. Menurut Risnajati (2012), 
usaha peningkatan mutu genetik ayam ras pedaging pun sudah 
banyak dilakukan oleh para pengusaha pembibitan dalam 
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kurun waktu yang cukup lama. Tujuan dari peningkatan mutu 
genetik tersebut yaitu untuk perbaikan penampilan ayam 
pedaging yang mempunyai ciri-ciri yaitu laju pertumbuhan 
yang semakin cepat sehingga lebih efisien dalam waktu 
pemeliharaan dan pemberian pakan. Usaha tersebut ditempuh 
dengan cara melakukan persilangan-persilangan antarbangsa 
ternak maupun antar galur dalam satu bangsa, yang hasilnya 
disebut dengan strain. Usaha pembibitan ayam dari tahun ke 
tahun semakin banyak, sehingga strain yang ada di pasaran 
semakin beragam. Perbedaan mutu genetik yang terdapat pada 
masing–masing strain yang membuat adanya perbedaan 
kemampuan dalam memberi respon terhadap lingkungan 
sehingga terdapat perbedaan dalam kecepatan pertumbuhan, 
sehingga bobot akhir yang dicapai pada umur yang sama akan 
berbeda. Berbagai macam jenis strain yang ada di pasaran 
memberi peluang kepada peternak untuk memilih strain yang 
akan dipelihara sesuai kondisi dan keadaan lingkungan tempat 
pemeliharaan agar menghasilkan produksi yang optimal. 
 
2.4  Strain Lohmann 
Strain Lohmann yang dibudidayakan di Indonesia 
merupakan hasil proses pembibitan yang kompleks dan 
menggunakan beberapa disiplin ilmu pengetahuan. Perusahaan 
peternakan ayam di Indonesia untuk memproduksi bibit ayam 
pedaging final stock bekerjasama dengan perusahaan yang 
memasok bibit ayam pedaging parent stock di Indonesia, 
sedangkan bibit parent stock dihasilkan dari bekerjasama 
dengan perusahaan dari luar negeri yang menyediakan bibit 
grand parent stock (Gatot, 2005). Menurut Anonimous (2008), 
ayam pedaging strain Lohmann yang umum dibudidayakan di 
Indonesia mempunyai ciri-ciri yaitu bulu berwarna putih, kulit 
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berwarna kuning, jengger berwarna merah terang dan berkaki 
besar yang pendek. Pemeliharaan selama 5 minggu mampu 
mencapai bobot badan sekitar 1,7 kg/ekor. Menurut 
Anonimous (2012), ayam pedaging Strain Lohmann 
mempunyai perbedaan antara Days Old Chicken (DOC) jantan 
dan betina yaitu dengan melihat di bagian sayap DOC jantan 
mempunyai bulu primer lebih panjang daripada bulu covert, 
sedangkan pada sayap DOC betina mempunyai bulu primer 
yang sama panjang dengan bulu covert. 
Ayam pedaging strain Lohmann pertumbuhannya 
mencapai optimum apabila dipelihara hingga umur 5 minggu 
dan lebih tahan hidup di daerah yang lebih dingin 
dibandingkan strain Cobb (Gatot, 2005). Menurut penelitian 
Risnajati (2012), strain tidak memberikan pengaruh terhadap 
hasil persentase karkas ayam pedaging. Menurut penelitian 
Suyanto, Achmanu dan Muharlien (2013), strain Lohmann 
mampu menghasilkan persentase karkas sekitar 67-68%. 
 
2.5 Persentase Karkas Ayam Pedaging 
 Karkas merupakan bagian tubuh ayam pedaging yang 
tidak termasuk saluran pencernaan, darah, kepala, bulu, lemak 
abdominal, dan kaki. Karkas diperoleh dengan cara 
menimbangnya dengan menggunakan satuan gram/ekor 
(Suwito dkk., 2014). Menurut Daud (2006), karkas termasuk 
bagian dari tubuh ayam pedaging yang sangat menentukan 
produksi. Persentase karkas berkaitan dengan jenis kelamin, 
umur dan bobot badan. Karkas meningkat seiring dengan 
meningkatnya umur dan bobot hidup. Pada umumnya 
meningkatnya bobot hidup ayam berbanding lurus dengan 
menurunnya kandungan lemak abdominal yang menghasilkan 
produksi daging yang tinggi. 
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 Hitungan persentase karkas diperoleh hasilnya dengan 
cara bobot karkas dan organ dalam kecuali usus yang 
dibandingkan dengan bobot hidup kemudian dikalikan 100% 
(Bintang dkk., 2007). Menurut Mide (2013), persentase karkas 
adalah faktor paling penting untuk mengamati besarnya 
produktivitas ternak sebab berkaitan erat dengan bobot hidup, 
apabila semakin tinggi bobot hidup maka berat karkas 
meningkat. Penelitian Astuti, Busono dan Sjofjan (2015) 
menjelaskan bahwa nilai persentase karkas ayam pedaging 
sekitar 60,28-63,16% dari bobot hidup tergolong normal. 
Penelitian Risnajati (2012) menjelaskan bahwa persentase 
karkas ayam pedaging pada umur 5-6 minggu berada pada 
kisaran 65-70% (Risnajati, 2012). Menurut penelitian Salam, 
Fatahilah, Sunarti dan Isroli (2013), pemberian tepung jintan 
hitam pada level 2-6% tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap persentase karkas. 
 
2.6 Lemak abdominal Ayam Pedaging 
 Lemak abdominal merupakan lemak trans dan 
kolesterol yang dapat merugikan kesehatan, sehingga semakin 
tinggi kandungan lemak abdominal dapat menyebabkan 
penurunan kualitas produk ayam pedaging (Suwito dkk, 2014). 
Menurut Pratikno (2011), pembentukan lemak abdominal pada 
ayam pedaging adalah kelebihan energi yang berasal dari 
pakan yang dikonsumsi sehingga dapat menurunkan berat 
karkas dimana karkas merupakan hasil produk dari 
pemeliharaan ayam pedaging untuk dikonsumsi manusia. 
Hidayat, Malaka, Agustina dan Pakiding (2016) menjelaskan 
bahwa lemak berlebih yang berada dalam tubuh ayam 
pedaging menjadi cadangan makanan, tetapi dapat 
meningkatkan kadar kolesterol yang menyebabkan resiko 
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penyakit jantung pada konsumen. Menurut Hidayat (2015), 
timbunan lemak abdominal menandakan terjadinya 
pemborosan pakan karena lemak abdominal termasuk bagian 
tubuh dari ayam pedaging yang tidak dapat dimanfaatkan 
sehingga termasuk limbah. 
 Lemak abdominal dapat diperoleh dari lemak yang 
berada di sekitar gizzard, organ reproduksi dan lemak yang 
terdapat diantara otot abdominal, usus serta disekitar kloaka 
yang kemudian ditimbang untuk mengetahui bobotnya 
(Gultom, Supratman, Abun, 2012). Berdasarkan penjelasan 
Hidayat (2015), pembentukan lemak abdominal adalah melalui 
proses lipogenesis yaitu proses penumpukan lemak yang 
karena adanya sintesis lemak dan sintesis trigliserida yang 
terjadi pada hati yang terletak di daerah sitoplasma, 
mitokondria dan jaringan adiposa. Prasetyo, Isroli dan 
Atmomarsono (2014) menjelaskan bahwa persentase lemak 
abdominal diperoleh dengan cara membandingkan berat lemak 
abdominal dengan bobot hidup ayam pedaging kemudian 
dikalikan 100. Penelitian Salam dkk (2013) menjelaskan 
bahwa pemberian tepung jintan hitam pada level 2-6% 
mempunyai kemampuan yang sama dengan antibiotik 





MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada 
bulan Desember 2017-Januari 2018, bertempat di Peternakan 
Bapak Samsul yang beralamatkan di Dusun Bunder, Desa 
Ampeldento, Karangploso, Malang. Analisis proksimat tepung 
jintan hitam (Nigella sativa), jagung kuning, tepung ikan, 
bungkil kedelai, dan minyak kelapa dilakukan di Lokasi 
Penelitian Sapi Potong, Kecamatan Grati, Kabupaten 
Pasuruan, Jawa Timur. 
 
3.2  Materi Penelitian 
3.2.1  Ayam Ras Pedaging 
Penelitian ini menggunakan ayam pedaging strain 
Lohmann sebanyak 192 ekor yang tidak dibedakan jenis 
kelaminnya (unsexed) produksi PT. Japfa Comfeed Indonesia 
dengan bobot awal rata-rata 36,85 gram dan koefisien 
keragaman 6,37%. Pemeliharaannya mulai dari Day Old Chick 
(DOC) sampai sekitar 35 hari. Periode pemeliharaan dibagi 
menjadi dua yaitu periode starter pada umur 1–3 minggu dan 
periode finisher pada umur 4-5 minggu. 
3.2.2  Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan adalah kandang panggung 
yaitu kandang yang disangga oleh bambu yang seluruh bagian 
kandangnya terbuat dari bambu seperti dinding dan lantai yang 
disekat sebanyak 24 petak dengan ukuran per petak 100 x 100 
x 70 cm, kemudian bagian dinding ditutup dengan terpal. Atap 
yang digunakan adalah asbes. Lantai kandang diberi alas 
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karung dan diatasnya diberi litter serutan kayu agar kotoran 
cepat kering serta dapat memudahkan dalam pembersihan 
kotoran. Setiap kandang berisi 8 ekor ayam pedaging. 
Peralatan yang akan digunakan antara lain: timbangan untuk 
menimbang bobot badan dan pakan, tempat pakan, tempat 
minum, lampu pijar sebagai brooder (gasolec) atau 
penghangat DOC, termometer untuk mengontrol suhu 
kandang, dan gudang penyimpanan pakan. 
 
3.2.3  Pakan dan Air Minum 
Pakan yang diberikan dalam penelitian ini adalah 
pakan perlakuan yang berasal dari pakan lengkap dengan 
racikan sendiri dengan metode trial and error yang berbentuk 
mesh dengan penambahan tepung jintan hitam sesuai 
perlakuan dan air minum diberikan secara ad libitum. Berikut 
kandungan pakan perlakuan yang terdiri dari jagung kuning, 
bungkil kedelai, tepung ikan, bekatul, minyak kelapa, lysin 
dan metionin untuk ayam fase starter dan finisher serta 
susunan pakan perlakuan dengan metode trial and error pada 
tabel 2, 3 dan 4. Sementara itu, pemberian pakan dan air 
































2240 42,00 0,90 6,00 0,29 0,65 








4148 23,38 40,89 12,49 1,90 0,75 
7 Lysin2) - - - - - - 
8 Metionin2) - - - - - - 
Keterangan: 
1) Hasil Analisis Proksimat di Loka Penelitian Sapi Potong 
 Grati (2017)  
2) NRC (1994) 














Tabel 3.  Susunan Bahan dan Kandungan Nutrisi Pakan Ayam 




P0 P1 P2 P3 
Jagung Kuning 52 50 48 46 
Bungkil Kedelai 33 33 33 33 
Tepung Ikan 10 10 10 10 
Jintan Hitam 0 2 4 6 
Minyak Kelapa 4 4 4 4 
Bekatul 0 0 0 0 
Lisin 0,70 0,70 0,70 0,70 
Metionin 0,30 0,30 0,30 0,30 




P0 P1 P2 P3 
ME (Kkal/kg) 3118,6 3134,16 3149,72 3165,28 
Protein Kasar % 21,27 21,55 21,84 22,13 
Lemak Kasar % 6,05 6,82 7,59 8,35 
Serat Kasar % 5,52 5,68 5,83 5,99 
Kalsium % 0,51 0,54 0,58 0,62 
Phospor % 0,53 0,54 0,55 0,57 
Keterangan: Hasil berdasarkan perhitungan bahan pakan yang     








Tabel 4.  Susunan Bahan dan Kandungan Nutrisi Pakan Ayam  




P0 P1 P2 P3 
Jagung Kuning 50 49 47 45 
Bungkil Kedelai 28 28 28 28 
Tepung Ikan 10 10 10 10 
Jintan Hitam 0 2 4 6 
Minyak Kelapa 4 4 4 4 
Bekatul 6 6 6 6 
Lisin 0,70 0,70 0,70 0,70 
Metionin 0,30 3,30 0,30 0,30 




P0 P1 P2 P3 
ME (Kkal/kg) 3151,70 3167,26 3182,82 3198,38 
Protein Kasar % 19,72 20,00 20,29 20,58 
Lemak Kasar % 6,85 7,61 8,38 9,15 
Serat Kasar % 5,56 5,71 5,87 6,02 
Kalsium % 0,49 0,53 0,57 0,61 
Phospor % 0,50 0,52 0,53 0,54 
Keterangan: Hasil berdasarkan perhitungan bahan pakan yang 
 tersaji pada tabel 2. 
 
3.2.4  Tepung Jintan Hitam 
 Jintan hitam yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dengan cara membeli di Kedai Jamu 77, Klojen, 
Malang. Jintan hitam yang dibeli kurang lebih sebanyak 5 kg 




3.3 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan percobaan yang dirancang dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 
ulangan. Perlakuan percobaan tersebut adalah : 
P0 : Pakan (tanpa penambahan tepung jintan hitam) 
P1 : Pakan perlakuan + 2% tepung jintan hitam 
P2 : Pakan perlakuan + 4% tepung jintan hitam 
P3 : Pakan perlakuan + 6% tepung jintan hitam 
Metode penelitian ini menggunakan ayam pedaging 
yang sebelum dimasukkan ke dalam kandang, terlebih dahulu 
ditimbang. Pemberian pakan dilakukan selama 35 hari dan 
diberikan dengan cara ad libitum. Perlakuan dilakukan dengan 
cara mencampur pakan perlakuan dengan tepung jintan hitam 
sesuai level yang telah ditentukan.  Pakan perlakuan yang 
telah bercampur dengan pakan perlakuan kemudian 
diujicobakan pada ayam pedaging dengan 6 ulangan. Berikut 
adalah prosedur pelaksanaan penelitian disajikan pada Gambar 
3. 
 
Gambar 3. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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3.4      Tata Letak Kandang Penelitian 
Penentuan tata letak kandang yang digunakan dalam 
penelitian disusun secara acak yaitu dengan cara pengundian. 
Pengundian pertama untuk menentukan letak susunan pakan 
perlakuan dan pengundian kedua untuk menentukan letak 
ulangan pada masing-masing perlakuan. Denah pengacakan 
kandang penelitian disajikan pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Denah pengacakan kandangan penelitian 
 
3.5 Pelaksanaan Penelitian 
3.5.1 Persiapan 
Persiapan kandang dilakukan 1 minggu sebelum 
penelitian. Persiapan kandang meliputi sanitasi dan desinfeksi 
peralatan kandang. Kandang yang sudah didesinfeksi diberi 
litter berupa serutan kayu kemudian ditaburkan kapur dan 
diatasnya diberi alas koran untuk menghindari lecet pada kaki 
ayam. Kandang disekat sebanyak 24 petak dengan ukuran 100 
x 100 x 70 cm. Tiap petak diberi satu tempat pakan, tempat 
minum, lampu pemanas, dan diberi nomor kandang. 
3.5.2 Chick In (Umur 0 Hari) 
 Sebelum DOC datang, lampu dalam kandang 
dinyalakan ± 2 jam dengan suhu 32
o
C. Setelah DOC datang, 
dikeluarkan dari box dan ditimbang bobot badan awal 
kemudian ditempatkan pada setiap petak yang berisi 8 ekor 
DOC. Masa brooding dilakukan selama 14 hari dengan lampu 
pemanas 10 watt setiap petak. Penerangan lampu selama 24 
jam. Pemberian pakan sesuai perlakuan sebanyak 100 
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gram/tempat pakan dan pemberian air minum berupa minuman 
pengganti ion sebanyak  6 liter untuk 192 ekor saat DOC 
datang. Pengecekan suhu selama brooding (umur 14 hari) 
setiap 2 jam sekali untuk menghindari penurunan/kenaikan 
suhu dan pencatatan suhu pada umur 1-35 hari dilakukan 
setiap 3 kali/hari pada pukul 07.00 WIB, 12.00 WIB, dan 
15.00 WIB. Suhu dan Kelembaban selama pemeliharaan 
disajikan dalam lampiran 2. 
3.5.3 Pemeliharaan Minggu Ke-1 (umur 1-7 hari) 
Saat ayam umur 1-7 hari tirai tertutup dari pagi sampai 
malam untuk menghindari panas yang keluar. Penerangan 
lampu selama 22 jam sampai umur 1 minggu dengan mencatat 
suhu (memastikan suhu mencapai 32
o
C) dalam kandang secara 
rutin. Setiap hari dilakukan penambahan air minum yang 
sudah habis dan dibersihkan tempat minum jika tempat minum 
kotor. Pemberian pakan pada ayam umur 1-7 hari secara ad 
libitum sesuai pakan perlakuan dan mencatat konsumsi pakan 
setiap hari. Mengontrol dan mencatat suhu setiap 3 kali/hari. 
Saat ayam umur 2 hari alas koran dilepas. Menghitung sisa 
pakan, pertambahan bobot badan (PBB), konversi pakan setiap 
akhir minggu. Brooder dinyalakan selama 24 jam. 
3.5.4 Pemeliharaan Minggu Ke-2 (umur 8-14 hari) 
Ayam umur 8-13 hari penerangan lampu selama 22 
jam sedangkan umur 14 hari penerangan lampu 12 jam. Tirai 
setiap pagi hari dibuka setengah untuk menghindari tingkat 
bau amonia sedangkan malam hari tirai ditutup. Pemberian 
pakan sesuai perlakuan dilakukan setiap 2 kali/hari pada pukul 
07.00 WIB dan 15.00 WIB dan pemberian air minum secara 
ad libitum. Pembalikan litter dilakukan setiap hari agar litter 
tidak menggumpal dan lembab. Kemudian diganti jika sudah 
terlalu basah. Konsumsi pakan dihitung setiap hari dan akhir 
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minggu ke-2 dihitung Pertambahan Bobot Badan (PBB), sisa 
pakan serta konversi pakan. 
3.5.5 Pemeliharaan Minggu Ke-3 (umur 15-21 hari) 
Pada umur 15-21 hari penerangan lampu 12 jam dan 
menurun 1 jam setiap hari. Penerangan lampu saat umur 18-21 
hari selama 8 jam. Pemberian pakan sesuai perlakuan setiap 2 
kali/hari dan minum secara ad libitum. Konsumsi pakan 
dihitung setiap hari dan akhir minggu ke-3 dihitung PBB, sisa 
pakan serta konversi pakan. 
3.5.6 Pemeliharaan Minggu Ke-4 (umur 22-28 hari) dan 
ke-5 (umur 29-35 hari) 
 Pada umur 22-35 hari penerangan lampu selama 8 
jam. Pemberian pakan sesuai perlakuan setiap 2 kali/hari dan 
minum otomatis secara ad libitum. Konsumsi pakan dihitung 
setiap hari dan akhir minggu ke-4 dan 5 dihitung pertambahan 
bobot badan serta konversi pakan. 
3.5.7    Tahap Koleksi Data 
Koleksi atau pengumpulan data dilakukan pada akhir 
penelitian yaitu ketika ayam berumur 35 hari. Setiap petak 
percobaan diambil secara acak sebanyak 1 ekor ayam, 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 24 ekor. 
3.5.7.1 Penimbangan Ayam umur 35 hari 
 Penimbangan ayam dilakukan pada akhir penelitian 
untuk mengetahui berat badan. Ayam dipuasakan selama 8 
jam sebelum dipotong, kemudian ditimbang dan dicatat 
sebagai berat potong (Soeparno, 2005). Sebelum dilakukan 
pemanenan ayam terlebih dahulu dilakukan pengosongan 
tempat pakan akan tetapi tempat minum masih tetap diberi 
untuk menjaga berat badan akibat dehidrasi. Dilanjutkan 
dengan penangkapan ayam pada bagian bawah kaki untuk 
mencegah memar pada dada dan paha dan juga dijaga agar 
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tidak terjadi patah tulang kaki karena meronta dan gerakan 
sayap, dan dipegang erat-erat pada persendian bawah. 
3.5.7.2 Pemotongan Ayam 
 Pemotongan dilakukan menggunakan pisau tajam 
pada pangkal leher dengan memutus pembuluh darah (vena 
jugularis) atau memutus saluran pencernaan dan saluran 
pernapasan kemudian darah keluar sempurna dan ditunggu 
sekitar 1-2 menit. 
3.5.7.3 Pengambilan Sampel 
 Sampel diambil setelah ayam dipotong kemudian 
diambil hanya bagian karkas lalu ditimbang. Kemudian karkas 
dibagi menjadi beberapa potongan, meliputi dada, paha dan 
sayap kemudian ditimbang. 
3.5.8 Variabel Pengamatan 
 Variabel yang akan diamati dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Variabel bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah tepung jintan 
hitam dengan jumlah pemberian yang berbeda–beda 
sesuai perlakuan. 
b. Variabel Terikat 
Variabel tidak bebas yang diamati pada penelitian ini 
adalah penampilan produksi ayam pedaging yang 
meliputi: 
Bobot Hidup (g/ekor) 
Bobot akhir yang didapat dari hasil penimbangan 
bobot badan pada akhir penelitian yang dilakukan sesaat 
sebelum dipuasakan dan dilakukan penyembelihan 





Bobot Karkas (gram) 
Karkas merupakan daging ayam hasil prosesing 
tanpa darah, bulu, kepala, kaki, leher dan 
jeroan.Penimbangan karkas kosong hasil pengolahan 
ayam dilakukan pada setiap perlakuan (Ahmad dkk, 
2016). 
Persentase Karkas (%) 
Persentase bobot karkas ayam pedaging 
dipengaruhi oleh faktor persentase bobot hidup, karena 
bobot karkas meliputi perbandingan bobot karkas dengan 
bobot hidup ayam, sehingga bobot hidup yang besar 
maka diikuti pula oleh bobot karkas yang besar pula dan 
sebaliknya (Qurniawan dkk, 2016).  
% Karkas =  
Berat Lemak Abdominal (gram) 
Lemak abdominal diperoleh dari lemak yang 
berada di sekitar gizzard, organ reproduksi dan diantara 
otot abdominal, usus serta disekitar kloaka dengan cara 
mengambilnya menggunakan tangan dan bantuan gunting 
yang kemudian ditimbang untuk mengetahui beratnya 
(Gultom dkk., 2012). 
Persentase Lemak Abdominal (%) 
Lemak abdominal diperoleh dengan cara mengambil 
lemak dari bagian rongga perut dan sekitar rongga 
pencernaan (Mahfudz dkk, 2009). Pengambilan data 
dilakukan pada pemeliharaa ayam umur 35 hari, 
kemudian jumlah lemak abdominal yang diambil 
dinyatakan dalam satuan gram/ekor (Suwito dkk, 2014), 
kemudian dihitung persentase lemak abdominal yang 
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diperoleh dengan rumus sebagai berikut ini (Prasetyo 
dkk., 2014). 
% Lemak abdominal =  
 
3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh disajikan dengan progam Ms. 
excel, selanjutnya data diolah dengan analysis of varians 
(ANOVA) dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 6 ulangan, selanjutnya dilakukan uji Duncan’s 
untuk melihat perbedaan antar perlakuan pakan, jika terdapat 
pengaruh perbedaan yang nyata (p ≤ 0,05) atau sangat nyata (p 
≤ 0,01) (Hanafiah, 2014). Tabulasi data perlakuan dan ulangan 
disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Tabulasi data perlakuan dan ulangan 
P x U U1 U2 U3 U4 U5 U6 
P0 P0U1 P0U2 P0U3 P0U4 P0U5 P0U6 
P1 P1U1 P1U2 P1U3 P1U4 P1U5 P1U6 
P2 P2U1 P2U2 P2U3 P2U4 P2U5 P2U6 





Model statistik  Rancangan Acak Lengkap (RAL) adalah 
sebagai berikut: 
Yij = µ + τi  + εij 
 
Keterangan: 
I = Perlakuan ke-i (1, 2, 3, 4) 
j = Ulangan ke-j dari 6 ulangan 
Yij  = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan 
   ke-j 
µ = Nilai rataan (mean) harapan 
τi = Pengaruh pada faktor perlakuan ke-i 
εij = Pengaruh galat pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
 
Apabila hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan 
nyata, dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan’s. 
Model statistik yang digunakan sebagai berikut: 
SE =  
Keterangan:  
SE  = Standart Eror  
KTG = Kuadrat Tengah Galat  




3.7 Batasan Istilah 
 
Ayam pedaging : Jenis unggas hasil budidaya eknologi 
modern yang mempunyai karakteristik 
ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan 
yang cepat, konversi pakan rendah dan 
masa pemeliharaan yang tidak lama. 
Jintan hitam : Salah satu jenis tanaman herbal yang 
banyak digunakan dalam pengobatan. 
Mempunyai kandungan utama 
thymoquinone, berfungsi sebagai 
antioksidan, anti infeksi, anti tumor dan 
antiinflamasi. 
Brooder : Suatu alat yang berfungsi untuk 
menghangatkan DOC dengan prinsip 
menggantikan pemanasan dari induk 
ayam. 
Litter : Alas kandang atau lantai kandang yang 
biasanya terbuat dari sekam atau serutan 
kayu. 
Starter : Anak ayam yang berusia 1–3 minggu. 
Finisher : Ayam dewasa yang berumur 4–5 
minggu. 
Ad libitum  : Sistem pemberian pakan atau air minum 
yang selalu tersedia di dalam kandang. 
Karkas : Bagian tubuh ayam tanpa kepala, kaki, 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Karkas 
 
Tabel 6. Hasil Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase 
Karkas, Berat dan Persentase Lemak Abdominal 
Ayam Pedaging 
Keterangan : Notasi hasil yang berbeda pada baris yang sama 
 menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat 
 nyata (P<0,01). 
 
Pengaruh perlakuan terhadap persentase karkas 
disajikan pada lampiran 4. Persentase karkas diperoleh dengan 
cara membandingkan bobot karkas dengan bobot hidup 
sebelum ayam pedaging dipotong, kemudian dikalikan 100%. 
Hipotesis penelitian menyatakan bahwa suplementasi tepung 
jintan hitam (Nigella sativa) dalam pakan ayam pedaging 
mampu meningkatkan persentase karkas. Hipotesis penelitian 
ditolak karena berdasarkan hasil analisis ragam, perlakuan 





























tidak memberikan perbedaan yang nyata (P>0,05) terhadap 
persentase karkas yang tersaji pada tabel 6.  
Hal ini diduga karena bobot hidup dan bobot karkas 
ayam pedaging yang hampir seragam. Rata-rata konsumsi 
pakan (g/ekor) selama 35 hari dari yang tertinggi hingga 
terendah yaitu P0 1981,02 gram; P3 1850,13 gram; P1 
1850,13 gram dan P2 sebesar 1849,28 gram. Rataan bobot 
badan (g/ekor) berturut-turut dari yang tertinggi yaitu P1 
(1176,69 ± 46,73), P0 (1159,51 ± 43,99), P2 (1047,71 ± 
59,09) dan P3 (1033,71 ± 57,19). Sesuai dengan penjelasan 
Pratama dkk (2015) bahwa bobot hidup yang berbeda rentang 
antara 1,3-1,6 kg tidak mempengaruhi persentase karkas 
secara nyata karena umur potong ayam yang sama proporsinya 
antara daging, tulang, lemak dan jeroan yang tidak jauh 
berbeda. Menurut Hayse and Marion dalam Risnajati (2012), 
kualitas karkas dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain 
genetik, spesies, bangsa, tipe ternak, umur dan jenis kelamin. 
Al-Beitawi and El-Ghousein dalam penelitiannya (2008) 
menjelaskan bahwa penambahan biji jintan hitam yang 
dihancurkan maupun tidak dihancurkan pada level berbeda 
mulai dari 1,5%; 2%; 2,5% dan 3% tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap persentase karkas. Menurut 
penelitian Salam dkk (2013), penambahan tepung jintan hitam 
pada level 2-6% dalam pakan tidak memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap persentase karkas ayam pedaging, tetapi 
mempunyai kemampuan yang sama seperti antibiotik terhadap 
berat karkas dan lemak abdominal. 
Hasil nilai persentase karkas tidak berbeda nyata pada 
tabel 6 diduga juga dipengaruhi oleh kandungan protein yang 
masih belum mampu meningkatkan bobot karkas. Hal tersebut 
terjadi kemungkinan karena kurangnya variasi pembentukan 
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daging dari masing-masing perlakuan dimana hasil persentase 
karkas menunjukkan rentang yang tidak berbeda jauh dari P0 
sampai dengan P3 yaitu P0 sebesar 68,42%; P1 68,26%; P2 
67,66% dan P3 68,16%. Menurut penelitian Noviadi dan 
Irwani (2017) bahwa protein dalam pakan merupakan 
prekursor untuk pembentukan protein terhadap jaringan tubuh 
yang menjadi komponen utama jarinngan urat daging. Protein 
dalam pakan yang dikonsumsi ayam pedaging mengalami 
degradasi di dalam saluran pencernaan menjadi asam-asam 
amino. Asam amino hasil pencernaan digunakan oleh tubuh 
ayam pedaging untuk pembentukan jaringan urat daging, 
sehingga semakin banyak jaringan urat daging terbentuk maka 
semakin tinggi produksi karkas ayam pedaging. 
Nilai rata-rata persentase karkas ayam pedaging pada 
tabel 6 mulai dari yang tertinggi sampai terendah secara 
berurutan yakni P0 sebesar (68,42±1,57)%; kemudian diikuti 
P1 (68,26±1,70)%; P3 (68,16±3,68)% dan yang terendah P2 
(67,66±3,07)%. Rata-rata persentase karkas tersebut termasuk 
dalam kisaran normal dengan variasi hasil dari setiap 
perlakuan yang hampir sama. Berdasarkan penelitian Ali, 
Sunarti dan Mahfudz (2014), persentase karkas ayam pedaging 
diperoleh sekitar 64,11-67,11% yang disebabkan hasil bobot 
hidup yang diperoleh selaras dengan berat karkas sehingga 
persentase karkas ayam pedaging yang dicapai relatif sama. 
Menurut penelitian Letis, Suprayogi dan Ekastuti (2017), rata-
rata persentase karkas ayam pedaging dalam kisaran yang 
normal yaitu antara 68,05-72,82% dari bobot hidup. 
Penambahan tepung jintan hitam 4 dan 6% pada P2 dan P3 
menunjukkan hasil yang rendah. Hal ini diduga karena 
penambahan tepung jintan hitam tersebut yang kurang optimal 
dalam meningkatkan berat karkas kemungkinan adanya 
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kandungan senyawa yang menyebabkan rasa pahit dalam 
tepung jintan hitam yang mempengaruhi palatabilitas pakan. 
Menurut Suseno, Nurjanah dan Faradiba (2013), ekstrak jintan 
hitam mempuyai aroma yang khas dan rasa yang pahit karena 
mengandung senyawa kimia yaitu niggeline dan minyak atsiri 
sebanyak 0,45%. 
 
4.2 Pengaruh Perlakuan terhadap Berat dan 
Persentase Lemak Abdominal 
 Pengaruh perlakuan terhadap berat lemak abdominal 
dan persentase lemak abdominal  disajikan pada lampiran 5 
dan 6. Lemak abdominal diperoleh dengan cara mengambilnya 
menggunakan tangan dibantu dengan gunting yang letaknya 
berada di sekitar gizzard, organ reproduksi, otot abdominal, 
usus dan di sekitar kloaka, kemudian ditimbang menggunakan 
timbangan digital. Persentase lemak abdominal merupakan 
hasil dari perbandingan berat lemak abdominal dengan bobot 
hidup ayam pedaging yang dikalikan 100%. Hipotesis 
penelitian menyatakan bahwa suplementasi tepung jintan 
hitam (Nigella sativa) dalam pakan ayam pedaging mampu 
menurunkan berat lemak abdominal dan persentase lemak 
abdominal. Hipotesis penelitian diterima karena berdasarkan 
hasil analisis ragam, perlakuan memberikan perbedaan yang 
sangat nyata (P<0,01) terhadap berat lemak abdominal dan 
persentase lemak abdominal yang tersaji pada tabel 6. 
Perlakuan ke-3 menunjukkan rata-rata berat dan persentase 
lemak abdominal paling rendah sebesar 8 gram dan 0,64% 
yang diduga karena pengaruh zat aktif yang terkandung dalam 
jintan hitam yaitu thymoquinone yang dapat menurunkan 
lemak abdominal pada ayam pedaging. Menurut Suwito dkk 
(2014), thymoquinone yang terkandung dalam jintan hitam 
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mampu menjadi antioksidan yang mempunyai dampak positif 
terhadap sintesis lemak yang akhirnya menurunkan deposisi 
lemak. Menurut penelitian Toghyani, Gheisari, Ghalamkari 
and Mohammadrezaei (2010), 18,4-24% thymoquinone 
terkandung di dalam minyak esensial biji jintan hitam yang 
memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antioksidan, 
antihistamin dan anti inflamasi yang mampu meningkatkan 
produksi ayam pedaging serta menurunkan jumlah lemak 
abdominalnya. Berdasarkan penelitian Ismail (2015), biji 
jintan hitam mampu mengontrol mikroflora di dalam 
pencernaan ayam pedaging karena terdapat aktivitas 
antimikroba yang berasal dari senyawa thymoquinone, thymol, 
carvacrol, dan p-cymene. Bakteri patogen yang merupakan 
mikroflora dalam usus ditekan jumlahnya sehingga usus dapat 
menyerap nutrisi semaksimal mungkin yang akhirnya 
meningkatkan performan ayam pedaging.  
Selain zat aktif dalam jintan hitam yang berperan, kandungan 
nutrisi seperti minyak atsiri dan asam lemak dalam jintan 
hitam yang digunakan sebagai suplementasi juga berpengaruh 
terhadap penurunan berat dan persentase lemak abdominal. 
Menurut penelitian Sari (2009) bahwa jintan hitam 
mengandung asam amino, asam lemak, protein, karbohidrat, 
alkaloid dan saponin. Berdasarkan penelitian Windi (2010), 
jintan hitam mengandung asam amino pembentuk protein yang 
di antaranya asam amino esensial yang diperlukan tubuh. 
Asam lemak esensial tersebut terdapat asam lemak esensial 
tidak jenuh yaitu asam linoleat dan linolenat sebagai 
pembentuk sel yang tidak mampu dibentuk sendiri oleh tubuh. 
Menurut Nurhakim (2010), jintan hitam juga mengandung 
minyak atsiri yang di dalamnya terkandung zat aktif seperti 
thymoquinone dan asam lemak sebesar 35,6-41,6% yang 
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terdiri dari asam arakidonat, asam linolenat, asam linoleat, 
asam oleat, asam palmitat, asam stearat dan asam miristat. 
Tingginya jumlah asam lemak yang terkandung dalam jintan 
hitam tersebut menyebabkan mudah terjadi oksidasi. Menurut 
penjelasan Kusnadi (2006) bahwa asam lemak ditransfer 
menuju mitokondria untuk dioksidasi, kemudian kandungan 
lemak dalam tubuh menurun.  
Bobot hidup juga beperpengaruh terhadap berat dan persentase 
lemak abdominal pada ayam pedaging. Menurut penelitian 
Sibarani, Yunianto, dan Mahfudz (2014) bahwa besarnya berat 
lemak abdominal berdasarkan besarnya bobot hidup ayam dan 
sebaliknya apabila berat lemak abdominal yang rendah 
disebabkan bobot hidup yang rendah sehingga berdampak 
terhadap persentase lemak abdominal yang juga menjadi 
rendah. Pembentukan lemak abdominal pada setiap perlakuan 
tersebut bervariasi diduga juga dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Menurut penjelasan Pratikno (2011) bahwa 
penimbunan lemak abdominal pada ayam pedaging dapat 
disebabkan oleh banyak faktor antara lain strain ayam, jenis 
kelamin ayam pedaging yang digunakan, umur panen, kualitas 
dan kuantitas ransum, faktor lingkungan seperti kandang, 
musim, temperatur dan kelembaban. Menurut penjelasan 
Maharani, Fitria, Supadmo dan Zuprizal (2016) bahwa 
penimbunan lemak pada ayam pedaging semakin meningkat 
sesudah ayam pedaging memasuki masa panennya. 
Perbedaan hasil berat lemak abdominal P0 (11,67±4,80) gram; 
P1 (17,33±2,50) gram; P2 (11,50±4,04) dan P3 (8,00±2,53) 
gram karena pembentukan lemak abdominal dipengaruhi oleh 
jenis kelamin yang berbeda (unsexed) dalam penelitian dan 
umur ternak yang dipanen saat fase finisher yaitu 35 hari. 
Menurut penelitian Beg, Islam, Aftabuzzaman dan Mahbub 
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(2016) bahwa jenis kelamin dan umur merupakan faktor yang 
menyebabkan bervariasinya berat lemak abdominal ayam 
pedaging. Ayam betina mengalami deposisi lemak lebih tinggi 
dibandingkan ayam jantan dan ayam yang berumur lebih tua 
mempunyai kuantitas lemak besar dibandingkan ayam yang 
lebih muda. Menurut Solichedi (2001), berat lemak abdominal 
meningkat dipengaruhi oleh faktor bertambahnya umur ayam 
pedaging. Ketika fase starter, lemak yang tersimpan dalam 
tubuh ternak masih dalam jumlah yang rendah tetapi pada saat 
fase finisher pertumbuhan lemak meningkat karena proses 
sintesis lemak yang berlangsung cepat yang banyak tersimpan 
di bawah kulit dan di sekitar organ dalam yakni ampela, usus 
dan otot.  
Rata-rata berat lemak abdominal pada penelitian diperoleh 
sekitar 8-17,33 gram dan rata-rata persentase lemak abdominal 
sekitar 0,64-1,21%. Hal ini masih menunjukkan berat dan 
presentase lemak abdominal yang tergolong normal. 
Berdasarkan penelitian Salam dkk (2013) bahwa berat lemak 
abdominal diperoleh sebesar 12,50 gram sampai dengan 17,75 
gram dan persentase lemak abdominal 2-2,26%. Berdasarkan 
penelitian Al-Hothaify and Al-Sanabani (2016) bahwa 
suplementasi jintan hitam memberikan hasil persentase lemak 
abdominal diperoleh rata-rata mulai dari 0,62% sampai dengan 
0,73%. Menurut penelitian Akhadiarto (2010) bahwa rata-rata 
persentase lemak abdominal ayam pedaging umur lima 
minggu atau 35 hari diperoleh antara 0,59-0,82%. Menurut 
penelitian Maharani dkk (2016), persentase lemak abdominal 
masih dalam kategori normal yaitu  0,72-1,12%.  Menurut 
penelitian Shewita dan Taha (2011), persentase lemak 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
 bahwa: 
1.  Suplementasi tepung jintan hitam (Nigella sativa) 
 mampu menurunkan berat dan persentase lemak 
 abdominal ayam pedaging, tetapi tidak mampu 
 meningkatkan persentase karkas. 
2.  Suplementasi tepung jintan hitam sebanyak 6% 
 menunjukkan hasil terbaik terhadap penurunan berat 
 dan persentase lemak abdominal, sedangkan perlakuan 
 kontrol tanpa suplementasi tepung jintan hitam 
 memberikan hasil terbaik terhadap peningkatan 
 persentase karkas.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini perlu adanya beberapa 
 saran antara lain: 
1.  Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait 
 penggunaan  tepung jintan hitam sebagai feed 
 additive yang diharapkan dapat meningkatkan 
 efisiensi kecernaan dan keefektifannya dalam pakan 
 agar mengetahui pengaruhnya terhadap peningkatan 
 berat karkas diikuti persentase karkas. 
2. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut terkait 
 penggunaan tepung jintan hitam dalam bentuk 
 suplementasi untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 








Ahmad, I, M. Tanwiriah, W. dan Asmara, I, Y. 2016. 
Pengaruh Penambahan Tepung Buah Mengkudu 
(Morinda Citrifolia L.) dalam Ransum Terhadap 
Bobot Akhir, Bobot Karkas dan income Over 
Feed Cost Ayam Sentul. Jurnal UNPAD. 6(1): 1-
7. 
Akhadiarto, S. 2010. Pengaruh Pemberian Probiotik Temban, 
Biovet dan Biolacta terhadap Persentase Karkas, 
Bobot Lemak Abdomen dan Organ Dalam Ayam 
Broiler. Jurnal Sains dan Teknologi Indonesia. 
12(1): 53-59. 
Al-Beitawi and El-Ghousein. 2008. Effect of Feeding 
Different Levels of Nigella sativa Seeds (Black 
cumin) on Performance, Blood Constituents and 
Carcass Characteristics of Broiler Chicks. 
International Journal of Poultry Science. 7(7): 
715-721. 
Ali, S. Sunarti, D. dan Mahfudz, L, D. 2014. Pengaruh 
Penggunaan Daun Ubi Jalar dalam Pakan 
terhadap Produksi Karkas Ayam Broiler. Animal 
Agriculture Journal. 3(3): 430-435. 
Al-Hothaify, S, A. and Al-Sanabani, M, A. 2016. The Effects 
of Supplementation Nigella sativa Seeds as a 
Natural Substance on Growth Rate, Some Serum 
Indices, Carcass Quality and Antibody Titers of 
42 
 
Broiler Birds. American Journal of Research 
Communication. 4(3): 43-51. 
Al-Jassir, M, S, 1992. Chemical Composition and Microflora 
of Black Cumin (Nigella sativa L.) Seeds 
Growing in Saudi Arabia. Food Chemistry. 45: 
239-242. 
Anggitasari. Sjofjan, O. dan Djunaidi, I, H. Pengaruh 
Beberapa Jenis Pakan Komersial terhadap Kinerja 
Produksi Kuantitatif dan Kualitatif Ayam 
Pedaging. Buletin Peternakan. 40(3): 187-196. 
Aninomous.  2008.  Lohmann  Meat  Broiler  Stock  
Performance  Objectives. 
http://www.aviagen.com. Diakses pada tanggal 10 
Juli 2018. 
-------------  2012. Lohmann Broiler Management Guide. 
Lohmann-Vantress.com. 
-------------   2015. Jintan Hitam. http://www.jintanhitam.org/. 
Diakses pada tanggal 13 November 2017. 
-------------   2015. Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan: 
Populasi Ternak Ayam Pedaging 2011-2015. 
Astuti, F, K. Busono, W. dan Sjofjan, O. 2015. Pengaruh 
Penambahan Proniotik Cair dalam Pakan 
terhadap Penampilan Produksi pada Ayam 
Pedaging. J-PAL. 6(2): 99-104. 
43 
 
Barton, M, D. 2000. Antibiotic Use in Animal Feed and Its 
Impact on Human Health. Nutrition Research 
Reviews. 13: 279-299. 
Bintang, I, A, K. Sinurat, A, P. dan Purwadaria, T. 2007. 
Penambahan Ampas Mengkudu sebagai Senyawa 
Bioaktif terhadap Performans Ayam Broiler. 
Balai Penelitian Ternak. 1-5. 
Beg. M, A, H. Islam, S, K, B, M. Aftabuzzaman, M. and 
Mahbub, A, S, M. 2016. Effect of Separate Sex 
Growing on Performance and Metabolic 
Disorders of Broilers. International Journal of 
Animal Resources. 1(1): 19-26.  
Daud, M. 2006. Persentase dan Kualitas Karkas Ayam 
Pedaging yang Diberi Probiotik dan Prebiotik 
dalam Ransum. Jurnal Ilmu Ternak. 6(2): 126-
131. 
Gatot,  A.  2005.  Penampilan  dan  Laju  Pertumbuhan  
Relative  Karkas  dan  Komponen  Karkas Dua 
Strain Ayam Broiler Fase Finisher (21-42 Hari) 
dalam Berbagai Suhu  Pemeliharaan. Tesis. 
Universitas Diponegoro. Semarang. 
Gultom, S, M. Supratman, R, H. dan Abun. 2012. Pengaruh 
Imbangan Energi dan Protein Ransum terhadap 
Bobot Karkas dan Bobot Lemak Abdominal 




Foroughi, A. Pournaghi, P. Tahvilian, R. Zangeneh, M, M. 
Zangeneh, A. and Moradi, R. 2016. 
Ethnomedicinal Plants: Study on the Chemical 
Composition and Antibacterial Activity of the 
Nigella sativa (Black Seed) Oil's. International 
Journal of Pharmaceutical and Clinical Research. 
8(11): 1528-1532. 
Hanafiah, K, A. 2014. Rancangan Percobaan Teori dan 
Aplikasi. Rajawali Pers: Jakarta. 
Hayullistya. Hayullistya, D. P. E. Affandi, D. R. dan Sari, A. 
M. 2016. Pengaruh Penambahan Bubuk Jintan 
Hitam (Nigella Sativa) terhadap Aktivitas 
Antioksidan Permen Jelly Herbal. Jurnal 
Teknosains Pangan. 5(4): 23–30. 
Hidayat, C. 2015. Penurunan Deposit Lemak Abdominal pada 
Ayam Pedaging melalui Manajemen Pakan. 
Wartazoa. 25(3): 125-134. 
Hidayat, M, N. Malaka, R. Agustina, L. and Pakiding, W. 
2016. Abdominal Fat Percentage and Carcass 
Quality of Broiler Given Probiotics Bacillus spp. 
Scientific Research Journal. 4(10): 33-37. 
Islam, M, S. Siddiqui, M, N. Sayed, M, A. Tahjib Ul Arif, M. 
Islam, M, A. and Hossain, M, A. 2016. Dietary 
Effects of Buckwheat (Fagopyrum Esculentum) 
And Black Cumin (Nigella Sativa) Seed on 
Growth Performance, Serum Lipid Profile and 
Intestinal Microflora of Broiler Chicks. South 
45 
 
African Journal of Animal Science. 46(1): 103-
111. 
Ismail, Z, S, H. 2015. Effect of Dietary Black Cumin Growth 
Seeds (Nigella sativa L.) or its Extracts on 
Performance and Total Coliform Bacteria Count 
on Broiler Chicks. Animal Production 
Department of Faculty Agriculture South Valley 
University Egypt. 1-9. 
Kusnadi, E. 2006. Peranan Atanan (Centella asiatica) sebagai 
Penangkal Cekaman Panas Ayam Broiler di 
Daerah Tropis. Seminar Nasional Teknologi 
Peternakan dan Veteriner. 796-800. 
Letis, M, Z. Suprayogi, A. dan Ekastuti, D, R. 2017. Sediaan 
Daun Katuk dalam Pakan Ayam Pedaging 
Menurunkan Lemak Abdominal, Kadar Lemak 
dan Kolesterol Daging. Jurnal Veteriner. 18(3): 
461-468. 
Maharani, S. Fitria, S. Supadmo. dan Zuprizal. 2016. Pengaruh 
Suplementasi Tepung Kulit Manggis (Garcinia 
mangostana L.) Dalam Ransum terhadap 
Produksi Karkas dan Perlemakan Ayam Broiler. 
Zoo Indonesia. 25(1): 1-7. 
Mahfudz, L, D. Maulana, F, L. Atmomarsono, U. dan Sarjana, 
T, A. 2009. Karkas dan Lemak Abdominal Ayam 
Broiler yang diberi Ampas Bir dalam Ransum. 




Mide, M, Z. 2013. Penampilan Broiler yang Mendapatkan 
Ransum Mengandung Tepung Daun Katuk, 
Rimpang Kunyit dan Kombinasinya. Jurnal 
Teknosains. 7(1): 40-46. 
Murwani, R. 2010. Broiler Modern. Widya Karya: Semarang. 
Noviadi, R. dan Irwani, N. 2017. Produktivitas dan Karkas 
Broiler yang Diberi Ransum Berbasis Tepung 
Daun Kasava dengan Penambahan Jintan Hitam 
(Nigella sativa). Jurnal Kelitbangan. 5(1): 1-7.  
Novisa, E. Tarsim. dan Harpeni, E. 2015. Pengaruh Jintan 
Hitam (Nigella sativa) terhadap Histopatologi 
Organ Kakap Putih (Lates calcarifer) yang 
Terinfeksi Viral Nervous Necrosis Secara Buatan. 
Jurnal Rekayasa dan Teknologi Budidaya Perairan. 
3(2): 383–388. 
NRC (National Research Council). 1994. Nutrient 
Requirement of Poultry. 8
th
 Edition.. National 
Academy Press: Wasington DC. 
Nurhakim, A, S. 2010. Evaluasi Pengaruh Gelling Agent 
terhadap Stabilitas Fisik dan Profil Difusi Sediaan 
Gel Minyak Jintan Hitam (Nigella sativa Linn). 
Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah. Jakarta. 
Prasetyo, A. Isroli. dan Atmomarsono, U. 2014. Profil 
Perlemakan darah dan Persentase Lemak 
Abdominal Ayam Broiler yang Diberi Tepung 
47 
 
Temu Kunci (Boesenbergia Pandurata Roxb) 
dalam Ransum. Animal Agriculture Journal. 3(1): 
19-87. 
Pratama, A. Suradi, K. Balia, R, L. Chairunnisa, H. Lengkey, 
H, AW. Sutardjo, D, S. Suryaningsih, L. Gumilar, 
J. Wulandari, E. dan Putranto, W, S. 2015. 
Evaluasi Karakteristik Sifat Fisik Karkas Ayam 
Broiler Berdasarkan Bobot Badan Hidup. Jurnal 
Ilmu Ternak. 15(2): 61-64. 
Pratikno, H. 2011. Lemak Abdominal Ayam Broiler (Gallus 
sp.) karena Pengaruh Ekstrak Kunyit (Curcuma 
domestica Vahl.). Bioma. 13(1): 1-9. 
Qurniawan, A. Arief, I, I. dan Afnan, R. 2016. Performans 
Produksi Ayam Pedaging pada Lingkungan 
Pemeliharaan dengan Ketinggian yang Berbeda di 
Sulawesi Selatan. Jurnal Veteriner. 17(4): 622-633. 
Ramadan, F, M. 2007. Nutritional Value, Functional 
Properties and Nutraceutrical Applications of 
Black Cumin (Nigella sativa L.): an Overview. 
International Journal of Food Science and 
Technology. 42:  1208-1218. 
Risnajati, D. 2012. Perbandingan Bobot Akhir, Bobot Karkas 
dan Persentase Karkas Berbagai Strain Broiler. 
Sains Peternakan. 10(1): 11-14. 
Salam, S. Fatahilah, A. Sunarti, D. dan Isroli. 2013. Berat 
Karkas dan Lemak Abdominal Ayam Broiler 
48 
 
yang diberi Tepung Jintan Hitam (Nigella sativa) 
dalam Ransum selama Musim Panas. Sains 
Peternakan. 11(2): 84-90. 
Salam, S. Sunarti, D. dan Isroli. 2014. Pengaruh Suplementasi 
Jintan Hitam (Nigella sativa) Giling terhadap 
Aspartate Aminotransferase (AST), Alanine 
Aminotransferase (ALT)  dan Berat Organ Hati 
Broiler. Jurnal Peternakan Indonesia. 16(1): 40-
45. 
Sari, A, I, P. 2009. Pengaruh Pemberian Ekstrak Jintan Hitam 
(Nigella sativa) terhadap Produksi NO Makrofag 
Mencit Balb/c yang Diinfeksi Salmonella 
typhimurium. Skripsi. Universitas Diponegoro. 
Semarang. 
Schleicher, P and Saleh, M. 2000. Black Cumin: Teh Magical 
Egyptan Herb for Allergies, Asthma, and Immune 
Disorders. Healing Arts Press: Rochester. 
Shewita, R, S. and Taha, A, E. 2011. Effect of Dietary 
Supplementation of Different Levels of Black 
Seed (Nigella sativa L.) on Growth Performance, 
Immunological, Hematological and Carcass 
Parameters of Broiler Chicks. World Academy of 
Science, Engineering and Technology 
International Journal of Animal and Veterinary 
Sciences. 5(5): 304-310. 
Sibarani, J. Yunianto, V, D. dan Mahfudz, L, D. 2014. 
Persentase Karkas Dan Non Karkas serta Lemak 
49 
 
Abdominal Ayam Broiler yang Diberi Acidifier 
Asam Sitrat dalam Pakan Double Step Down. 
Animal Agriculture Journal. 3(2): 273-280. 
Soeparno. 2005. Ilmu dan Teknologi Daging. Gadjah Mada 
University Press: Yogyakarta. 
Sogut, B. Inci, H. and Ozdemir, G. 2012. Effect of 
Supplemented Black Seed (Nigella sativa) on 
Growth Performance and Carcass Characteristics 
of Broilers. Journal of Animal and Veterinary 
Advances. 11(14): 2480-2484. 
Solichedi, K. 2001. Pemanfaatan Kunyit (Curcuma domestica 
VAL) dalam Ransum Broiler sebagai Upaya 
Menurunkan Lemak Abdominal dan Kadar 
Kolesterol. Tesis. Universitas Diponegoro. 
Semarang. 
Supartini, N. dan Fitasari. E. 2011. Penggunaan Bekatul 
Fermentasi “Aspergillus niger” dalam Pakan 
terhadap Karakteristik Organ Dalam Ayam 
Pedaging. Buana Sains. 11(2): 127-136. 
Suryadi, R. 2014. Karakter Morfologi dan Pemupukan N Dan 
P Anorganik terhadap Pertumbuhan dan Produksi  
Bioaktif  Thymoquinone Jintan Hitam (Nigella 
Sativa L.). Thesis. Institut Pertanian Bogor. 
Bogor. 
Suryadi, R. Ghulamahdi, M. dan Kurniawati, A. 2015. Respon 
Pertumbuhan dan Produksi Jintan Hitam (Nigella 
50 
 
sativa L.) dengan Pemupukan Nitrogen dan 
Fosfor. Jurnal Agronomi Indonesia. 43(3): 227-
234. 
Suseno, S, H. Nurjanah dan Faradiba, T. 2013. Profil Asam 
Lemak dan Kestabilan Produk Formulasi Minyak 
Ikan dan Habbatussauda. Jurnal Masyarakat 
Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia. 16(2): 
142-149. 
Susilo, F. Sarengat, W. dan Mahfudz, L, D. 2016. Pengaruh 
Pemberian Jintan Hitam (Nigella Sativa) Pada 
Ransum yang Mengandung Vitamin C terhadap 
Produksi Karkas Ayam Broiler. Agromedia. 
34(2): 36-40.  
Suwito, T, A. Mahfudz, L, D. dan Sarengat, W. 2014. 
Pengaruh kepadatan Kandang dengan 
Penambahan Jintan Hitam (Nigella Sativa) dalam 
Ransum terhadap Produksi Karkas dan Lemak 
Abdominal Ayam Broiler. Animal Agriculture 
Journal. 3(1): 41-51. 
Suyanto, D. Achmanu dan Muharlien. 2013. Penggunaan 
Tepung Kemangi (Ocimum basilicum)  dalam  
Pakan  terhadap  Bobot  Karkas,  Presentase  
Organ  Dalam  dan Kolesterol  Daging  pada  
Ayam  Pedaging.  Skripsi.  Fakultas  Peternakan 
Universitas Brawijaya. Malang. 
51 
 
Thayalini, A. K. 2015. Dietary Supplementation of Black 
Cumin Seed Meal on Rumen Fermentation in 
Goats. Tesis. Universiti Putra Malaysia. Selangor. 
Toghyani, M. Gheisari, A. Ghalamkari, G. and 
Mohammadrezaei, M. 2010. Growth 
Performance, Serum Biochemistry and Blood 
Hematology of Broiler Chicks Fed Different 
Levels of Black Seed (Nigella sativa) and 
Peppermint (Mentha piperita). Livestock Science. 
129: 173-178. 
Ulupi, N. dan Sumantri, C. 2015. Peranan Kelompok Gen 
Triglyceride Lipase, Fatty Acid Synthase dan 
Fatty Acid Binding Protein pada Metabolisme 
Lemak Ayam Broiler. Wartazoa. 25(1): 15-22. 
Windi, A, N. 2010. Efek Kombinasi Tea Tree Oil (Melaleuca 
alternifolia) dengan  Ekstrak Biji Jinten Hitam 
(Nigella sativa) terhadap Candida albican in 
Vitro. Skripsi. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Surakarta. 
 
